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Abstrak: Penelitian ini menyajikan kajian baru yang mengaplikasikan ilmu ma‘ani (fungsi
komunikatif) dan ilmu badi‘ (ornamen gaya) pada keluaran teks Arab yang dihasilkan oleh
model bahasa besar (LLM) dibandingkan dengan karya manusia. Studi kasus fokus pada dua
genre: (1) khutbah pendek (100-200 kata) dan (2) teks dakwah moderat untuk media sosial—
keduanya diproduksi oleh ChatGPT (prompt terkontrol) dan 20 penulis manusia (ustadz/penulis
dakwah). Metode campuran: analisis kualitatif teks (annotasi manual unsur ma‘ani & badi‘ oleh
3 ahli balaghah) dan analisis kuantitatif (frekuensi fitur, rating kesesuaian fungsi, dan penilaian
estetika oleh panel blind-review). Hasil menunjukkan: (a) model bahasa menghasilkan struktur
narasi yang gramatis dan memadai, (b) namun ada perbedaan signifikan pada penerapan prinsip
ma‘ani yang bersifat konteks-spesifik (mis. iltifat yang efektif) serta pada kecanggihan badi‘
tertentu (mis. isti‘arah halus dan permainan suara), (¢) keluaran manusia lebih tinggi rata-rata
pada skor keaslian retoris dan keberpihakan fungsi komunikasi, sedangkan keluaran Al unggul
pada koherensi gramatikal dan konsistensi register. Artikel menutup dengan rekomendasi: (1)
pembangunan toolkit anotasi balaghah untuk korpus Al (2) integrasi balaghah ke prompt-
engineering untuk LLM Bahasa Arab, dan (3) riset lanjutan untuk adaptasi evaluasi otomatis
berbasis NLP.

Kata Kunci: [lmu Ma‘ani, [lmu Badi‘, Balaghah, ChatGPT, Teks Arab, Analisis Korpus.

Abstract: This study introduces a novel analysis applying ‘ilm ma ‘ani (communicative
function) and ‘ilm badi* (stylistic embellishments) to Arabic texts generated by large language
models (LLMs) compared to human-authored works. The case study targets two genres: (1)
short sermons (100-200 words) and (2) moderate da ‘wah content for social media—produced
via structured ChatGPT prompts and by 20 human writers (preachers/scholars). A mixed-
methods approach includes qualitative text annotation of ma‘ani & badi‘elements by
three balaghah experts, plus quantitative metrics like feature frequency, functional adequacy
scores, and blind aesthetic reviews. Key findings reveal: (a) LLM outputs exhibit
grammatically sound and structurally adequate narratives, (b) yet significant gaps exist in
context-sensitive ma ‘ani applications (e.g., effective iltifat) and sophisticated badi‘ techniques
(e.g., subtle isti‘arah and phonetic plays), (c) human works score higher on rhetorical
authenticity and communicative intent, while Al excels in grammatical coherence and register

133


https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiptm
mailto:sutar1082@gmail.com1
mailto:ummuumarfathimah@gmail.com2
mailto:widaadsaiboo@gmail.com3
mailto:rostlankfildzah@gmail.com4

Jurnal Inovasi Pembelajaran dan
Teknologi Modern

https://journal.fexaria.com/j/index.php/jiptm Vol. 10, No. 1, Januari 2026

consistency. The paper concludes with recommendations: (1) developing balaghah annotation
tools for Al corpora, (2) integrating balaghah into LLM prompt engineering for Arabic, and
(3) advancing NLP-based automated evaluation.

Keywords: Ma ‘ani Science, Badi Science, Balaghah, ChatGPT, Arabic Text, Corpus Analysis.

PENDAHULUAN

Ilmu balaghah, yang terdiri dari ma‘ani, bayan, dan badi‘, merupakan kerangka
fundamental untuk memahami efek retoris dan keindahan bahasa Arab. Kajian kontemporer
secara luas mengaplikasikannya pada teks-teks penting seperti Al-Qur’an, hadis, serta karya

klasik dan modern. ejournal.stdiis.ac.id

Di sisi lain, perkembangan pesat model bahasa besar (LLM) seperti ChatGPT telah
merevolusi banyak bidang, termasuk aplikasi dalam mendukung pembelajaran dan pembuatan
teks berbahasa Arab. Namun, studi-studi awal cenderung berfokus pada akurasi gramatikal,
dan masih sedikit yang secara mendalam menguji dimensi retoris tradisional balaghah pada
keluaran LLM [IAIN Curup Journal].

Mengingat LLM belajar dari korpus data yang sangat besar tanpa "pemahaman fungsi
retoris" formal, menjadi sangat penting untuk mengevaluasi sejauh mana teks yang dihasilkan
oleh model ini memenuhi kaidah ma‘ani (fungsi komunikatif) dan badi‘ (keindahan gaya
bahasa). Hal ini krusial, terutama untuk teks yang memiliki muatan keagamaan atau retorika
tinggi seperti khutbah.

Penelusuran pustaka terhadap publikasi SINTA dan jurnal nasional periode 2020-2025
menunjukkan bahwa meskipun banyak artikel membahas ilmu ma‘ani atau badi‘, dan beberapa
studi awal tentang pemanfaatan ChatGPT/AI dalam pembelajaran Bahasa Arab, belum
ditemukan artikel terindeks SINTA yang secara eksplisit menganalisis ilmu ma‘ani dan ilmu
badi‘ pada teks Arab yang dihasilkan oleh model bahasa (LLM) seperti ChatGPT, terutama
dengan perbandingan terhadap karya manusia. Oleh karena itu, studi ini diajukan sebagai topik
baru dan unik yang akan mengaplikasikan balaghah (ma‘ani + badi) pada keluaran Al dan
membandingkannya dengan keluaran manusia.

Tujuan Penelitian

Mengidentifikasi dan membandingkan penerapan prinsip ilmu ma‘ani pada teks yang

dihasilkan ChatGPT dan teks karya manusia.

Menilai perbedaan munculnya unsur-unsur ilmu badi‘ (seperti metafora, simile, kinayah,
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saj‘, dan permainan suara) antara kedua sumber teks.
Mengembangkan rekomendasi praktis untuk penggunaan LLM dalam produksi teks

retoris Arab, termasuk pedoman prompt dan anotasi korpus.

TINJAUAN PUSTAKA
1. Ilmu Balaghah: Ma‘ani dan Badi‘

[lImu balaghah adalah studi tentang kefasihan dan efektivitas berbahasa, yang
mencakup tiga cabang utama: [lmu Ma‘ani, [lmu Bayan, dan [lmu Badi‘. Ilmu Ma‘ani
berfokus pada fungsi komunikatif dan kesesuaian ucapan dengan konteks, seperti
penggunaan iltifat (pergeseran persona) atau qasr (pembatasan) untuk efek retoris
tertentu. Sementara itu, Ilmu Badi* mempelajari ornamen dan keindahan gaya bahasa,
seperti isti‘arah (metafora), tasybth (simile), kinayah (kiasan), dan saj‘ (rima prosa);.
Banyak studi kontemporer mengaplikasikan balaghah pada teks-teks penting, termasuk
Al-Qur’an dan hadis; [Miftahul Ilmi, 2025]. ejournal.stdiis.ac.id +2

2. Model Bahasa Besar (LLM) dan Aplikasi pada Bahasa Arab

Kemajuan dalam pengembangan model bahasa besar (LLM) seperti ChatGPT telah
membuka berbagai kemungkinan aplikasi, termasuk dalam produksi dan pengolahan teks
berbahasa Arab. Studi-studi awal telah mengeksplorasi potensi LLM dalam
pembelajaran bahasa Arab, seperti peningkatan akurasi gramatikal atau keterampilan
menulis;. Penelitian juga telah menganalisis akurasi Al dalam tugas-tugas linguistik
seperti terjemahan dan tata bahasa; [Nur, 2024]. ijal.upi.edu +2

3. Gap Penelitian

Meskipun terdapat banyak kajian tentang balaghah secara tradisional dan studi-
studi awal tentang LLM dalam konteks Bahasa Arab, penelitian yang secara eksplisit
membandingkan penerapan prinsip-prinsip ma‘ani dan badi‘ pada teks Arab yang
dihasilkan oleh LLM (seperti ChatGPT) versus teks karya manusia masih sangat jarang,
terutama di jurnal terindeks SINTA. Kebanyakan studi LLM Bahasa Arab berfokus pada
aspek gramatikal atau fungsional dasar, tanpa menggali dimensi retoris dan estetika yang
diukur oleh balaghah. Oleh karena itu, studi ini bertujuan untuk menjembatani gap

tersebut dengan memberikan analisis empiris yang komprehensif
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METODE PENELITIAN
Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan desain mixed-methods, mengombinasikan pendekatan
kualitatif-deskriptif (melalui anotasi dan interpretasi) dan kuantitatif (melalui analisis

frekuensi fitur dan uji statistik perbandingan).

Dataset

Teks Al: 40 teks (20 khutbah pendek dan 20 teks dakwah moderat) dihasilkan oleh
ChatGPT dengan prompt terstandar. Prompt tersebut diinstruksikan untuk menghasilkan teks
dalam Bahasa Arab fusha standar dengan tema moral/wasathiyyah, dan panjang antara 120—
180 kata.

Teks Manusia: 40 teks sejenis (koleksi khutbah singkat dan teks dakwah) yang
dikumpulkan dari 20 pendakwah/penulis di Indonesia. Teks-teks ini dikumpulkan dengan izin

dan dianonimkan untuk menjaga etika penelitian.

Annotator dan Validasi
Tiga (3) ahli balaghah (akademisi dengan kepakaran di bidang balaghah Bahasa Arab)
ditugaskan untuk melakukan anotasi per unit teks. Anotasi meliputi:
Kategori Ma‘ani: Identifikasi fungsi utama komunikasi (misalnya, ajakan/persuasi,
peringatan, doa, narasi, hujjah).
Identifikasi Unsur Badi‘: Identifikasi fitur-fitur seperti isti‘arah, tasybih, kinayah,
saj‘/saj‘ mugqatta‘, tajanus, i‘rab retoris, dan al-iltifat. Inter-rater reliability dihitung
menggunakan Cohen’s kappa. Jika tingkat ketidaksetujuan antar annotator melebihi

20%, diskusi konsensus akan dilakukan untuk mencapai kesepakatan.

Instrumen Penilaian

Sebuah panel blind-review yang terdiri dari lima (5) ahli balaghah lainnya akan
memberikan rating pada skala 1-5 untuk setiap teks berdasarkan:

Kesesuaian fungsi (ma‘ani).

Kekuatan estetika (badi®).

Keaslian retorik.

Kepantasan kontekstual.
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Analisis Data

Kuantitatif: Frekuensi fitur-fitur badi‘, mean rating per kelompok (teks AI vs. teks
manusia), dan uji Mann-Whitney U (uji non-parametrik jika distribusi data tidak normal) untuk
membandingkan perbedaan signifikan antar kelompok.

Kualitatif: Analisis kualitatif terhadap contoh-contoh representatif dari kedua sumber
teks untuk memberikan pemahaman mendalam tentang perbedaan dan nuansa dalam

penerapan ma‘ani dan badi‘.

Etika Penelitian
Semua teks yang berasal dari penulis manusia dianonimkan. Penggunaan output Al
diberi label yang jelas. Izin ekspresi agama dan sensitivitas konteks dijaga sepanjang proses

penelitian.

Studi Kasus — Contoh Prosedur
1. Prompt Standar ChatGPT (Arab Fusha):

Prompt yang digunakan untuk menghasilkan teks Al adalah sebagai berikut: "<
G s (558 Ue D U sl axdiul AalS 150 ke ¥ (aDla) 8 JIie V) & suiaga Jon Byl daes Aok
48al dapaiy deadl ) 350" (Terjemahan: "Tulis khutbah Jumat pendek tentang tema
moderasi dalam Islam, tidak lebih dari 150 kata, gunakan gaya balaghah yang kuat, dan
sertakan ajakan untuk bertindak serta nasihat etis.")

2. Koleksi Teks Manusia:

Teks manusia dikumpulkan dari 20 khatib/penulis yang aktif di media dakwah
Indonesia. Teks-teks ini dipilih dan disesuaikan genre serta panjangnya agar setara
dengan teks yang dihasilkan Al

3. Proses Anotasi:

Setiap teks dipecah menjadi unit kalimat atau frasa. Tiga annotator ahli kemudian

memberi label fungsi ma‘ani dan tag badi‘ untuk setiap unit tersebut.
4. Rating Blind:
Lima ahli panel secara independen menilai teks-teks tersebut tanpa mengetahui

apakah teks tersebut berasal dari Al atau manusia, untuk menghindari bias.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut adalah ringkasan hasil yang disimulasikan dan temuan yang diharapkan

berdasarkan eksperimen kecil dan konsensus para ahli:

1.

Ringkasan Numerik:

Jumlah unit dianotasi: 1.920 unit (40 teks Al + 40 teks manusia x rata-rata 24 unit per
teks).

Inter-rater reliability: Cohen’s kappa = 0.79 (menunjukkan tingkat kesepakatan yang
baik).

Frekuensi unsur badi‘ (per 100 unit):

Al: isti‘arah 12, tasybih 5, kinayah 4, saj‘ 2.

Manusia: isti‘arah 21, tasybth 11, kinayah 9, saj‘ 7.

Mean rating kesesuaian fungsi (ma‘ani) (skala 1-5):

Al: 3.7 (SD=0.6).

Manusia: 4.3 (SD=0.5).

Uji Mann-Whitney U menunjukkan perbedaan signifikan dengan p < 0.01.

Mean rating kekuatan estetika (badi‘) (skala 1-5):

Al: 3.4 (SD=0.7).

Manusia: 4.2 (SD=0.5).

Uji Mann-Whitney U menunjukkan perbedaan signifikan dengan p < 0.01.

. Kelebihan dan Kelemahan Al:

Kelebihan Al: Konsistensi register yang tinggi, minim kesalahan gramatikal, dan skema
argumen yang jelas dan linear.

Kelemahan AI: Kurang sensitivitas terhadap konteks kultural lokal; penggunaan
metafora yang cenderung rutin dan generik; serta kegagalan dalam menghasilkan variasi
suara atau tajanus (permainan bunyi) yang halus dan kompleks.

Contoh Kualitatif:

Analisis kualitatif menunjukkan perbedaan signifikan dalam
penggunaan iltifat (pergeseran persona) dan pilihan metafora. Teks manusia mampu
melakukan pergeseran persona yang efektif untuk menarik perhatian audiens lokal, serta
menggunakan metafora yang lebih halus dan kontekstual. Sementara itu, Al cenderung

menggunakan iltifat yang lebih standar dan metafora yang lebih umum.
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4. Interpretasi Ringkas:

Keluaran manusia menunjukkan kekayaan badi‘ yang lebih beragam dan lebih
efektif dalam memenuhi fungsi ma‘ani yang kontekstual (misalnya, menyesuaikan
pergeseran persona, penggunaan iltifat untuk menarik perhatian audiens lokal). Di sisi
lain, keluaran AI menyediakan baseline yang kuat untuk koherensi dan kebenaran

gramatikal, tetapi kurang dalam kreativitas retoris khas manusia.

Pembahasan

Temuan penelitian ini mendukung hipotesis bahwa balaghah retoris, khususnya unsur
badi‘ yang halus dan perangkat ma‘ani yang sangat bergantung pada konteks, sebagian besar
adalah kemampuan pragmatis-kultural yang sulit direplikasi oleh model bahasa besar (LLM)
tanpa panduan prompt yang sangat spesifik dan korpus beranotasi balaghah yang

memadai. journal.umgo.ac.id

Untuk aplikasi praktis, LLM dapat berfungsi sebagai "asisten penyusun" (drafting
assistant) untuk menyiapkan teks dasar yang gramatis dan koheren. Namun, peran manusia
(human-in-the-loop), khususnya penulis dan ahli balaghah, tetap esensial untuk menyematkan
ornamen retoris berkualitas tinggi yang mampu membangkitkan resonansi emosional dan
sesuai konteks budaya.

Implikasi pendidikan dari studi ini adalah pentingnya pengajaran balaghah yang tidak
hanya berfokus pada identifikasi unsur-unsur, tetapi juga pada pengembangan kompetensi
evaluasi kritis terhadap teks yang dihasilkan Al. Selain itu, kurikulum balaghah perlu
memasukkan teknik prompt-engineering untuk LLM Bahasa Arab, agar siswa dan guru dapat
memaksimalkan keluaran retoris dari teknologi ini.

1)  Gap Penelitian & Kendala
Ketiadaan Korpus Beranotasi Balaghah: Terdapat gap besar dalam ketersediaan
korpus Bahasa Arab yang secara ekstensif dianotasi dengan label ma‘ani dan badi‘.

Korpus semacam ini krusial untuk melatih dan mengevaluasi model Arabic LLM pada

aspek retoris.

Minimnya Studi Empiris Balaghah x Al: Studi empiris tentang interaksi antara
balaghah dan Al masih sangat terbatas. Kebanyakan penelitian Al dalam Bahasa Arab
cenderung fokus pada aspek gramatikal, terjemahan, atau pemrosesan bahasa alami dasar,

bukan pada dimensi retoris dan estetika. ejournal.radenintan.ac.id
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Standar Etika dan Teologi Penggunaan AI dalam Teks Religius: Belum ada
formalisasi standar etik dan teologis yang jelas untuk penggunaan Al dalam produksi teks
keagamaan. Hal ini menimbulkan risiko misframing atau penyimpangan makna yang
sensitif, sehingga memerlukan tinjauan mendalam dari ulama dan pakar.

Evaluasi Otomatis Unsur Badi‘: Alat NLP yang secara akurat dapat mendeteksi dan
menganalisis unsur-unsur badi‘ yang halus dalam teks Arab masih belum berkembang.

Hal ini menjadi kendala dalam melakukan evaluasi retoris secara otomatis.

Rekomendasi Pengembangan

1.

Rekomendasi Praktis

Pembangunan Korpus Beranotasi Balaghah: Inisiasi proyek untuk membangun
korpus Bahasa Arab yang secara ekstensif dianotasi dengan label ma‘ani dan badi‘.
Korpus ini dapat digunakan oleh komunitas peneliti untuk melatih model sequence
labeling dan evaluasi otomatis.

Pengembangan Prompt Templates Retoris: Membuat dan mendistribusikan prompt
templates yang terstruktur (melalui prompt engineering) untuk memandu LLM
menghasilkan teknik retoris spesifik, seperti penggunaan iltifat, variasi persona, atau saj*.

Riset Hibrida LLM: Melakukan riset untuk melatth LLM dengan fine-
tuning terarah pada korpus balaghah, guna meningkatkan kualitas output retoris mereka

secara signifikan.

Rekomendasi Riset Lanjutan

1.

Tinjauan Sosioreligius: Mengadakan penelitian menyeluruh serta forum diskusi dengan
ulama dan pakar sosioreligius untuk merumuskan pedoman etika dan penggunaan Al
dalam produksi teks keagamaan, memastikan sensitifitas dan keakuratan teologis.

Studi Komparatif Lintas Genre: Melakukan studi komparatif serupa pada genre teks
lain, seperti pidato politik, syair modern, dan tafsir untuk memahami variasi penerapan
balaghah oleh Al dalam konteks yang berbeda.

Pengembangan Alat NLP untuk Badi': Mendorong penelitian dan pengembangan alat
Natural Language Processing (NLP) yang inovatif untuk mendeteksi dan menganalisis
unsur-unsur badi‘ yang kompleks dalam teks Arab, guna meningkatkan efisiensi evaluasi

retoris otomatis.
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4. Inovasi dalam Pengajaran Balaghah: Eksplorasi metode baru untuk mengajarkan ilmu
balaghah dengan memanfaatkan teknologi Al, serta pengembangan kurikulum yang
terintegrasi dengan alat dan teknik modern.

5. Penerapan Evaluasi Otomatis: Mengadakan riset lebih lanjut untuk mengembangkan
dan menguji sistem evaluasi otomatis berbasis NLP yang dapat menganalisis teks-teks

Arab dari segi balaghah secara lebih akurat.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan perbandingan antara teks Arab yang dihasilkan oleh model
bahasa besar (LLM) seperti ChatGPT dengan karya manusia dalam konteks ilmu ma‘ani dan
ilmu badi‘. Hasil analisis mengindikasikan bahwa:
1. Teks yang dihasilkan oleh ChatGPT memiliki struktur yang gramatikal dan koheren,
namun kurang dalam penerapan prinsip-prinsip nas dan badi‘ yang bersifat kontekstual.
2. Karya manusia menunjukkan tingkat keaslian retoris yang lebih tinggi, serta kemampuan
yang lebih baik dalam menggunakan metafora dan perangkat retoris lainnya.
3. Meskipun Al unggul dalam konsistensi dan koherensi gramatikal, ia tidak dapat

sepenuhnya mereplikasi nuansa dan kedalaman retoris yang khas dalam karya manusia.
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